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Fakta bahwa Madinah tidak pernah berstatus negara makin diperkuat oleh sejarah kemudian. Di masa Khalifah Ali, ia memindahkan pusat ”pemerintahan” ke Kufah; dan di masa modern, sampai hari ini, Madinah pun hanya merupakan salah satu kota dari Kerajaan Arab Saudi.
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Baru-baru ini terjadi diskusi yang cukup hangat di mailing list Jaringan Islam Liberal, menyangkut sistem sosial-politik terbaik yang selayaknya diterapkan dalam sebuah negara. Sebagian peserta mengidealkan ”Negara Madinah”, seraya mengecam sekularisme, yang dianggap sudah seperti agama. Kedua anggapan tersebut meleset.

Apa yang disebut "Negara Madinah" itu tidak ada. Penyebutan itu adalah tafsir generasi belakangan, bukan merupakan pemahaman orang-orang yang hidup semasa dengan Nabi Muhammad, apalagi dideklarasikan oleh Nabi sendiri.


Tidak mungkin Madinah disebut negara (dalam pengertian modern, yakni dalam pemahaman seperti yang dikemukakan oleh peserta diskusi tersebut). Madinah di masa Nabi kurang-lebih seperti "zona bebas". Penduduknya pun hanya beberapa ribu orang. Dalam kelangkaan sebuah imperium Arab, dua "superpower" yang bersaing—Byzantium dan Sasaniah—rupanya tak kunjung mampu mengekspansi kekuasaan mereka ke jazirah Arab. 

Lagi pula tampaknya tak ada gunanya bagi kedua kekuatan utama itu untuk menjamah Madinah, yang nyaris tak menghasilkan sumber daya alam yang berarti. Masyarakat Madinah waktu itu terdiri dari sejumlah komunitas, terdiri atas tiga kabilah Yahudi, sedikit warga Kristen, warga asli yang baru memeluk Islam (dengan dua suku utama: Aus dan Khajraj), ditambah beberapa puluh orang imigran Mekkah rombongan Nabi (ada yang menyebut jumlahnya hanya 70 orang, karena itu mereka dengan cukup mudah disebar dan ditumpangkan sementara ke rumah-rumah warga asli). Sementara kaum Badwy tinggal di luar perkampungan, nomaden di hamparan padang pasir, dan menempati strata terendah dalam sistem kasta Arab sehingga, misalnya, tak punya nama keluarga.

Komunitas Muslim waktu itu sedang dalam taraf mencari bentuk; mencoba membangun sebuah komunitas yang rapi dan beradab. Komunitas baru ini unggul dibanding kaum Badwy pagan (bukan terutama dibanding warga Kristen, dan ketiga komunitas Yahudi yang akhirnya diusir). Mereka memiliki ajaran agama, punya konsep tentang Tuhan yang komprehensif dan elaboratif.
Ini merupakan sesuatu yang sama sekali baru dalam konteks Arab.

Nabi yang sangat cerdas dan berwawasan strategis itu mulai memberi macam-macam tawaran dalam konteks tata krama bermasyarakat. Kadang dia mengoreksi dengan tegas kebiasaan-kebiasaan yang menurut dia tak cocok dengan ide masyarakat baru yang sedang dia coba bangun; kadang dia harus berkompromi ketika para mualaf itu bersikeras dengan cara-cara lama mereka sendiri.

Dalam usia beranjak tua, Nabi mengelola dinamika sosial Madinah dengan memeras otak sekeras-kerasnya dari hari ke hari, seperti misalnya direkam oleh Quran. Ia terus mengintip peluang perbaikan, sambil menangkis serangan teologis yang gencar terutama dari tokoh-tokoh Yahudi, yang merasa sebagai senior spiritual yang mengantungi ajaran luhur yang sudah sangat mapan dan jauh lebih tua. 

Nabi pun dengan cerdik memanfaatkan adat-adat lokal yang positif guna mendukung desain sosial barunya. Bagaimanapun adat lokal Madinah harus ia pelajari dengan cepat, karena dalam beberapa hal berbeda dari adat Mekkah yang jauh lebih dikenalnya.

Jadi, jelas bahwa Nabi tidak bisa disebut sebagai kepala negara. Bukan hanya dia tidak punya jabatan itu secara resmi; beliau pun, karena itu, tidak punya para pembantu formal seperti menteri, gubernur, bupati, dan sebagainya. Fakta bahwa Madinah tidak pernah berstatus negara makin diperkuat oleh sejarah kemudian. Di masa Khalifah Ali, ia memindahkan pusat ”pemerintahan” ke Kufah; dan di masa modern, sampai hari ini, Madinah pun hanya merupakan salah satu kota dari Kerajaan Arab Saudi.

Kalau Nabi sesekali mengirim misi ke luar Madinah, ketika komunitas baru itu mulai menguat, itu sama sekali bukan seperti misi diplomatik seperti yang kita kenal sekarang (atau bahkan seperti utusan-utusan politik dan bisnis raja-raja Cina, Byzantium dan Persia kuno). Nabi mengutus beberapa anggota komunitas terutama untuk menyebarkan kabar gembira dari langit—sebutlah, dalam peristilahan sekarang, "dakwah". 

Dia mencoba membujuk dan meyakinkan komunitas-komunitas di sekitar Madinah bahwa ada ajaran-ajaran baru yang niscaya akan membuat hidup mereka lebih baik. Kadang utusan-utusan itu sukses, kadang gagal — biasa saja, seperti kita menawarkan ide-ide baru pada orang-orang yang biasanya bereaksi pertama
dengan menolak atau meragukannya.

Sekularisme
Sedangkan sekularisme adalah sebuah wawasan, pandangan atau pendekatan (approach) terhadap dunia; sebuah world-view atau Weltanschaung. Intinya: gagasan bahwa serba-serbi urusan di dunia yang fana ini (sistem politik, sistem ekonomi, sistem hukum, kesenian, ilmu, teknologi, dan sebagainya) sebaiknya ditangani oleh manusia sendiri. Urusan duniawi tidak boleh—karena memang tidak bisa, tidak perlu dan kontraproduktif—diurus dengan minta bantuan pada sesuatu yang berada di luar dunia ini (sebagian agama menyebutnya sebagai Tuhan — dengan variasi konsep masing-masing — sebagian lagi menamainya "Kekuatan Supranatural", "Kesadaran Kosmis", dan sebagainya).

Bentuk sekularisme pun bervariasi. Yang ekstrem misalnya adalah komunisme, yang membenci Tuhan secara kesumat (tentu maksudnya konsep tentang Tuhan; sebab
bagi mereka apa yang disebut Tuhan itu sendiri tidak ada). Mereka memburu setiap warganegara yang menyembah Tuhan, bahkan kalaupun penyembahan itu dilakukan
secara pribadi dan tak ada hubungannya dengan stabilitas politik dan ekonomi. 

Uni Soviet dulu rajin melakukan razia-razia semacam itu terhadap agama-agama yang terus bertahan hidup di sana, termasuk Islam yang dianut oleh berpuluh-puluh juta warga. Rezim Republik Rakyat Cina, yang sistem ekonominya makin kapitalistis tapi sistem politiknya tetap komunis, sampai hari ini memburu para pemimpin dan pengikut Falun Gong, gerakan sosial-budaya yang dikualifikasi sebagai agama.

Yang lebih lunak dan lazim adalah sekularisme dalam arti pemisahan antara negara dan agama. Urusan negara tidak boleh dicampuri oleh agama, dan sebaliknya. Tapi setiap warganegara, bahkan secara berkelompok dan terbuka, dipersilakan seleluasa mungkin untuk beribadah dan mengamalkan apa yang mereka yakini (tentu di luar wilayah kenegaraan). Justeru dalam hal ini negara seratus persen diharamkan mencampuri otonomi penuh agama itu. 

Dalam praktiknya, teori pemisahan agama dan negara tersebut biasanya tak sepenuhnya bisa dijalankan. 
Selalu ada celah hukum di antara kedua wilayah itu, yang sering diperlebar pula oleh "kaum negara" maupun kaum agama, demi kepentingan masing-masing. []

